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Abstract 
The study aimed to describe the steps of Problem-Based Learning, enhance critical thinking skills 
in social and natural science, improve social and natural science learning outcomes, and describe 
the challenges and solutions. It was collaborative classroom action research conducted in three 

cycles. The subjects were teachers and 21 students (6 boys and 15 girls) of fourth grade at SDN 
1 Lundong. The data were qualitative and quantitative.The results indicated that there were five 
steps of Problem-Based Learning: (1) introducing the problems to the students, (2) organizing the 
students for learning, (3) assisting individual and group investigations, (4) developing and 
presenting the results of the work, and (5) analyzing and evaluating the problem-solving process. 

The average percentages of critical thinking skill tests in the first cycle to the third cycle were 
71.83%, 79.84%, and 86.19%. Problem-Based Learning improved learning outcomes since the 
passing grades and the scores were 71.42% and 73.57 in the first cycle, 88.09% and 81.9 in the 
second cycle, and 100% & 90 in the third cycle. The challenge was the students were passive in 

group discussion. The solution was the teacher provided guidance and encouraged the students 
to be active. It concludes that Problem-Based Learning enhances critical thinking skills and 

learning outcomes in social and natural science to fourth-grade students of SDN 1 Lundong in 
academic year of 2024/2025. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan langkah-langkah penerapan model Problem 
Based Learning, meningkatkan keterampilan berpikir kritis IPAS, meningkatkan hasil belajar 

IPAS, dan mendeskripsikan kendala dan solusi. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 
kelas (PTK) kolaboratif yang dilaksanakan dalam tiga siklus. Subjek penelitian adalah guru dan 
siswa kelas IV SDN 1 Lundong yang berjumlah 21 siswa (6 siswa laki-laki dan 15 siswa 
perempuan). Data yang dianalisis berupa data kualitatif dan data kuantitatif. Hasil penelitian 

penerapan model Problem Based Learning yang diterapkan dengan lima langkah, yaitu: (1) 
orientasi masalah kepada siswa; (2) mengorganisasikan siswa untuk belajar; (3) membantu 
penyelidikan/investigasi secara individu dan kelompok; (4) mengembangkan dan menyajikan 
hasil karya; dan (5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Peningkatan 
keterampilan berpikir kritis dengan menerapkan model Problem Based Learning, yaitu hasil rata-

rata persentase tes keterampilan berpikir kritis pada siklus I (71,83%), siklus II (79,84%), dan 
siklus III (86,19%). Sedangkan, peningkatan hasil belajar dengan menerapkan model Problem 
Based Learning, yaitu persentase rata-rata siswa tuntas pada siklus I sebesar 71,42% dengan 
rata-rata kelas 73,57, pada siklus II sebesar 88,09% dengan rata rata kelas 81,9, dan pada siklus 

III sebesar 100% dengan rata-rata kelas 90. Kendala yang dominan dalam penelitian ini adalah 
siswa yang kurang aktif dalam pelaksanaan diskusi. Solusinya adalah pemberian bimbingan 
kepada kelompok yang pasif dan mengajak siswa yang diam untuk terlibat. Dapat disimpulkan 
bahwa penerapan model Problem Based Learning dapat meningkatkan keterampilan berpikir 
kritis dan hasil belajar IPAS siswa kelas IV SDN 1 Lundong tahun ajaran 2024/2025. 

Kata kunci: Problem Based Learning, Keterampilan Berpikir Kritis, Hasil Belajar 
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PENDAHULUAN 
Saat ini perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mengubah tatanan 

dan kelangsungan hidup masyarakat. Pendidikan diakui menjadi solusi yang efektif 
untuk menghadapi tandangan dan permasalahan manusia secara global (Okoye, et al., 
2022, hlm. 11). Pada abad 21, dalam dunia pendidikan dibutuhkan keterampilan tingkat 
tinggi salah satunya yaitu keterampilan berpikir kritis (critical thinking) (Nuraeni, 2019, 
hlm. 49). Selain itu dibutuhkan juga kurikulum sebagai pedoman dalam pelaksanaanya. 
Menurut Angga, dkk. (2022, hlm. 5880), kurikulum ini merupakan pedoman yang 
diterapkan pada sistem pendidikan Indonesia yang mempunyai tujuan untuk membentuk 
generasi masa depan dan generasi selanjutnya menjadi lebih unggul dan meningkatkan 
wawasan terhadap sesuatu yang berada di sekitar siswa. Kurikulum yang digunakan 
dalam dunia pendidikan saat ini yaitu Kurikulum Nasional. Kurikulum ini mempunyai 
karakteristik menjadikan pembelajaran yang meningkatkan keterampilan berpikir kritis, 
ekspresif dalam menjawab, variatif dalam membuat karya, cepat untuk menerima materi, 
dan peningkatan hasil belajar (Khusni, dkk., 2022, hlm. 61).  

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan diperoleh informasi bahwa salah 
satu permasalahan yang ada pada peserta didik adalah rendahnya keterampilan berpikir 
kritis. Dalam kegiatan pembelajaran guru belum mengoptimalkan berbagai penerapan 
model dan media pembelajaran yang inovatif, kegiatan belajar masih berpusat pada 
guru, guru jarang menyampaikan masalah nyata yang timbul dalam kehidupan sehari-
hari, keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran belum maksimal. Guru masih 
menerapkan model pembelajaran konvensional dengan peran guru dalam pembelajaran 
lebih besar sebagai penceramah dan siswa hanya mendengarkan penjelasan guru. Oleh 
karena itu, sebagian besar siswa merasa kurang memahami materi dan membuat 
kebanyakan siswa tidak aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, keterampilan 
berpikir kritis siswa juga tergolong rendah. 

Keterampilan berpikir kritis yang rendah membuat siswa sulit dalam memahami 
materi yang sedang dipelajari, mengkomunikasikan argumen mereka selama 
pembelajaran dan mempertahankan fokus mereka sehingga para siswa kesulitan 
mencapai keberhasilan dari proses pembelajaran (Tasgin & Dilek, 2023, hlm. 2). Siswa 
yang keterampilan dalam berpikir kritisnya rendah akan mengalami banyak kesulitan 
yang menyebabkan siswa tidak optimal menerima proses pembelajaran di kelas (Chen, 
et al., 2024, hlm. 3). Hal ini dibuktikan pada saat pembelajaran di kelas, siswa mengalami 
kesulitan dalam mengidentifikasi dan menganalisis pertanyaan yang diajukan oleh guru, 
hanya 5 dari 21 siswa yang menanggapinya. Pada saat pembelajaran hanya 5 dari 21 
siswa tersebut yang mengikuti pembelajaran dengan fokus sehingga sebagian besar 
siswa masih kurang tanggap dalam proses pembelajaran. Hal tersebut mengakibatkan 
kegiatan pembelajaran di kelas kurang maksimal. Berdasarkan hasil pretest 
keterampilan berpikir kritis yang dilaksanakan di SDN 1 Lundong, pada aspek 
interpretasi menunjukkan rata-rata skor 58,09 dengan kategori kurang, aspek analisis 
menunjukkan rata-rata skor 60,71 berkategori kurang, dan aspek evaluasi menunjukkan 
rata-rata skor 61,19 dengan kategori kurang. Rata-rata kelas untuk nilai IPAS yaitu 60, 
siswa kelas IV yang telah tuntas hanya 6 siswa (29%), sedangkan 15 siswa (71%) belum 
tuntas. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan adanya perbaikan 
menggunakan penerapan model pembelajaran. Model pembelajaran yang digunakan 
seyogianya memenuhi pada kriteria keterampilan tingkat tinggi yang dibutuhkan siswa 
pada abad 21. Keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan meliputi: (1) critical thinking 
(berpikir kritis), (2) communication (komunikasi), (3) collaboration (berkolaborasi atau 
bekerja sama), (4) creativity (kreativitas), (5) character (berkarakter), dan (6) citizenship 
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(kewarganegaraan) yang disebut dengan keterampilan 6C (Nuraeni, 2019, hlm. 49). 
Penerapan model pembelajaran yang tepat merupakan salah satu faktor penentu 
keberhasilan kegiatan pembelajaran. Adapun beberapa alternatif model pembelajaran 
yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis yaitu: (1) model Problem Based 
Learning menurut Anggraeni, et al. (2023, hlm. 6) yang telah melaksanakan penelitian 
menyatakan bahwa penerapan model tersebut dapat meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis siswa pada jenjang SD, (2) model Quantum Learning menurut Trinova, et 
al. (2022, hlm. 22) yang telah melaksanakan penelitian menyatakan bahwa model 
tersebut dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas IV, (3) model 
Inquiry Based Learning menurut Miharja, et al. (2021, hlm. 60) yang telah melaksanakan 
penelitian menyatakan bahwa terdapat pengaruh model tersebut dalam peningkatan 
berpikir kritis siswa kelas V SDN Serang 03, (4) model PjBL menurut Ratno, et al. (2022, 
hlm. 344) yang telah melaksanakan penelitian menyatakan bahwa model tersebut dapat 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SD pada mata pelajaran IPA. 

Model Problem Based Learning (PBL) dipilih dikarenakan dengan model 
pembelajaran ini dapat memunculkan permasalahan nyata kehidupan yang dapat 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa terutama dalam 
pembelajaran IPAS. Keterampilan berpikir kritis yang akan ditingkatkan yaitu pada aspek 
interpretasi, analisis, dan evaluasi yang masih tergolong rendah. Menurut Sari, et al. 
(2021, hlm. 12), model Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang 
dirancang untuk mengarahkan pikiran, pemecahan masalah, dan keterampilan 
intelektual siswa. Menurut Sofyan, et al. (2017, hlm. 49) model Problem Based Learning 
dapat membantu guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang diawali dengan 
memaparkan masalah yang relevan kepada siswa sehingga siswa mendapatkan 
pengalaman belajar yang lebih nyata. Tujuan model Problem Based Learning adalah 
untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam memecahkan masalah yang lebih 
kompleks sehingga dapat merangsang kemampuan berpikirnya. Pada model Problem 
Based Learning siswa dituntut agar mampu mengembangkan kemampuan menganalisis 
pola dan mengembangkan proses penalaran. Penerapan model Problem Based 
Learning juga dapat memberikan pengalaman belajar siswa dengan kelompok kecil 
dengan memberikan permasalahan yang harus diidentifikasi dan mencari data untuk 
dapat menyelesaikan permasalahan. Hal tersebut akan mendorong siswa untuk 
meningkatkan keterampilan berpikir kritisnya (Boye & Agyei, 2023, hlm. 2). 

Sebelumnya dalam proses pembelajaran di kelas IV SDN 1 Lundong guru belum 
pernah menerapkan penerapan model problem based learning untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar. Oleh karena itu, berdasarkan uraian yang 
telah dipaparkan, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian tindakan kelas 
yang bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan langkah-langkah penerapan model Problem 
Based Learning untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar IPAS 
tentang Keragaman Budaya dan Kearifan Lokal pada  siswa kelas IV SDN 1 Lundong, 
(2) meningkatkan keterampilan berpikir kritis IPAS tentang Keragaman Budaya dan 
Kearifan Lokal pada siswa kelas IV SDN 1 Lundong melalui penerapan model Problem 
Based Learning, (3) meningkatkan hasil belajar IPAS tentang Keragaman Budaya dan 
Kearifan Lokal pada siswa kelas IV SDN 1 Lundong melalui penerapan model Problem 
Based Learning, dan (4) mendeskripsikan kendala dan solusi penerapan model Problem 
Based Learning untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar IPAS 
tentang Keragaman Budaya dan Kearifan Lokal pada siswa kelas IV SDN 1 Lundong. 
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METODE 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) kolaboratif antara peneliti dengan guru kelas. Penelitian Tindakan kelas 
merupakan penelitian yang dilakukan pendidik dengan menguji coba suatu siklus dalam 
situasi nyata (di kelas) dengan tujuan untuk perbaikan dan peningkatan hasil belajar 
(Utomo, P., dkk. 2024). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 1 Lundong tahun 
ajaran 2024/2025 yang berjumlah 21 siswa, terdiri dari 6 siswa laki-laki dan 15 siswa 
perempuan. Penelitian dilaksanakan sebanyak tiga siklus. Siklus I dan II dilaksanakan 
sebanyak dua kali pertemuan, sedangkan siklus III dilaksanakan sebanyak satu kali 
pertemuan. Setiap siklus memiliki empat tahapan yang terdiri dari perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan kualitatif. 
Data kuantitatif berupa hasil belajar IPAS dan keterampilan berpikir kritis siswa. 
Sedangkan data kualitatif pada penelitian ini berupa hasil wawancara dan observasi 
penerapan model Problem Based Learning pada pembelajaran IPAS. Sumber data 
penelitian berasal dari guru dan siswa kelas IV SDN 1 Lundong tahun Ajaran 2024/2025. 
Pengumpulan data dilakukan peneliti dengan menggunakan teknik tes berupa tes tertulis 
dan nontes berupa observasi dan wawancara. Analisis data dilakukan dengan analisis 
data menurut Miles dan Huberman yaitu dengan reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan Kesimpulan. Indikator capaian dalam penelitian ini yaitu penerapan model 
Problem Based Learning untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis (aspek 
interpretasi, analisis, dan evaluasi) dan hasil belajar IPAS dengan indikator ketuntasan 
85%. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Penerapan Model Problem Based Learning 

Pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model Problem Based Learning 
dilaksanakan melalui beberapa langkah (1) orientasi masalah tentang Keragaman 
Budaya dan Kearifan Lokal kepada siswa yang ditampilkan dalam tayangan video, (2) 
mengorganisasikan siswa untuk belajar dengan membimbing siswa dalam membentuk 
kelompok, membagikan LKPD, mengutarakan langkah-langkah mengerjakan LKPD, (3) 
membantu penyelidikan/investigasi secara kelompok dan individu dengan membimbing 
siswa guna mencari informasi yang berhubungan dengan permasalahan dan 
membimbing siswa mengusahakan  penyelidikan dari permasalahan di LKPD yang telah 
diberikan, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya yaitu siswa 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan siswa-siswi yang lain, serta (5) 
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah dengan mengusahakan  
analisis dan evaluasi pemecahan masalah dalam kegiatan pembelajaran. Rekapitulasi 
data hasil observasi model Problem Based Learning selama tiga siklus terhadap guru 
dan peserta didik disajikan dalam Tabel 1.  

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Observasi Penerapan Model Problem Based 
Learning terhadap Guru dan Peserta Didik Siklus I-III 

Langkah 

Siklus I Siklus II Siklus III 

Guru Siswa Guru Siswa Guru Siswa 

% % % % % % 

Orientasi masalah 
kepada siswa 

84,37 81,25 84,37 84,37 93,75 93,75 

Mengorganisasikan 
siswa untuk belajar 

84,37 78,12 90,62 84,37 93,75 93,75 

Membantu 
penyelidikan/investigasi 

75 75 81,25 81,25 87,5 87,5 
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secara individu dan 
kelompok 

Mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya 

75 75 81,25 81,25 93,75 93,75 

Menganalisis dan 
mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 

81,25 78,12 84,37 84,37 87,5 87,5 

Rata-rata 80 77,5 84,37 83,12 91,25 91,25 

 
Berdasarkan Tabel 1. penerapan model Problem Based Learning terhadap guru 

dan siswa mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Berdasarkan hasil observasi, 
langkah-langkah penerapan model Problem Based Learning, yakni: 

a. Orientasi masalah kepada siswa 
Hasil observasi terhadap guru pada siklus I menggapai hasil rata-rata 

sebesar 84,37%, pada siklus II menggapai hasil rata-rata sebesar 84,37%, dan 
siklus III menggapai hasil rata-rata sebesar 93,75%. Kemudian, hasil observasi 
terhadap siswa pada siklus I menggapai hasil rata-rata sebesar 81,25%, pada 
siklus II menggapai rata-rata sebesar 84,37%, dan pada siklus III menggapai 
hasil rata-rata sebesar 93,75%. Hal tersebut memperlihatkan bahwa langkah ini 
sudah dijalankan dengan baik oleh guru dan siswa. 

Pada langkah ini, guru menyampaikan tujuan pembelajaran, siswa 
dihadapkan pada suatu permasalahan yang ditampilkan dalam tayangan video 
dan terdapat sesi tanya jawab seputar permasalahan yang disampaikan. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Kurino (2020, hlm. 152) yang menyatakan bahwa kata 
kunci dari model Problem Based Learning adalah masalah. Hal ini juga 
menyokong pendapat Erik & Annete (Hermansyah, 2020, hlm. 2259) bahwa 
permasalahan yang disajikan yakni permasalahan yang terdapat dalam 
kehidupan nyata sehingga sudah memenuhi kriteria tujuan pendidikan. 
Permasalahan yang disajikan pada langkah ini sesuai dengan materi 
pembelajaran IPAS Bab 7 Keragaman Budaya dan Kearifan Lokal. 

b. Mengorganisasikan siswa untuk belajar 
Hasil observasi terhadap guru pada siklus I menggapai hasil rata-rata 

sebesar 84,37%, pada siklus II menggapai hasil rata-rata sebesar 90,62%, dan 
siklus III menggapai hasil rata-rata sebesar 93,75%. Kemudian, hasil observasi 
terhadap siswa pada siklus I menggapai hasil rata-rata sebesar 78,12%, pada 
siklus II menggapai rata-rata sebesar 84,37%, dan pada siklus III menggapai 
hasil rata-rata sebesar 93,75%. Hal tersebut memperlihatkan bahwa langkah ini 
sudah dijalankan dengan baik oleh guru dan siswa. 

Pada langkah ini, guru membimbing siswa dalam membentuk kelompok, 
membagikan LKPD, mengutarakan langkah-langkah mengerjakan LKPD. Hal ini 
memperkuat pendapat Hotimah (2020, hlm.7) bahwa guru membagi siswa guna 
berkelompok serta membagi tugas yang hendak dikerjakan bersama dengan 
kelompoknya. Hal ini juga selaras dengan pendapat Rinaldi dan Afriansyah 
(2019, hlm. 15) bahwa pembagian kelompok secara heterogen untuk membuat 
kesetaraaan, tidak hanya mengandalkan siswa yang kemampuannya tinggi, dan 
tidak ada kelompok yang dominan. 

c. Membantu penyelidikan/investigasi secara kelompok dan individu 
Hasil observasi terhadap guru pada siklus I menggapai hasil rata-rata 

sebesar 75%, pada siklus II menggapai hasil rata-rata sebesar 81,25%, dan 
siklus III menggapai hasil rata-rata sebesar 87,5%. Kemudian, hasil observasi 
terhadap siswa pada siklus I menggapai hasil rata-rata sebesar 75%, pada siklus 
II menggapai rata-rata sebesar 81,25%, dan pada siklus III menggapai hasil rata-
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rata sebesar 87,5%. Hal tersebut memperlihatkan bahwa langkah ini sudah 
dijalankan dengan baik oleh guru dan siswa. 

Pada langkah ini, guru membimbing siswa guna mencari informasi yang 
berhubungan dengan permasalahan dan membimbing siswa mengusahakan  
penyelidikan dari permasalahan di LKPD yang telah diberikan. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Masrinah, dkk. (2019, hlm. 930), bahwa siswa harus mampu 
menyelesaikan permasalahan yang tersaji dalam informasi secara bekerja sama. 
Hal ini juga sejalan dengan pendapat Widyaningrum, et al. (2018, hlm. 157) 
bahwa guru mendorong siswa guna mengumpulkan informasi yang dapat 
memecahkan suatu permasalahan. Guru melakukan monitoring dan bimbingan 
pada siswa yang merasa kesulitan. Tidak lupa guru memfasilitasi kegiatan 
eksplorasi masalah dengan bahan bacaan bagi siswa. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Mayasari, dkk. (2022, hlm. 169), bahwa guru sebagai fasilitator dan 
pembimbing. 

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
Hasil observasi terhadap guru pada siklus I menggapai hasil rata-rata 

sebesar 75%, pada siklus II menggapai hasil rata-rata sebesar 81,25%, dan 
siklus III menggapai hasil rata-rata sebesar 93,75%. Kemudian, hasil observasi 
terhadap siswa pada siklus I menggapai hasil rata-rata sebesar 75%, pada siklus 
II menggapai rata-rata sebesar 81,25%, dan pada siklus III menggapai hasil rata-
rata sebesar 93,75%. Hal tersebut memperlihatkan bahwa langkah ini sudah 
dijalankan dengan baik oleh guru dan siswa. 

Pada langkah ini, siswa mempresentasikan hasil diskusinya. Hal ini 
relevan dengan pendapat Marpaung (2018, hlm. 364) bahwa presentasi dapat 
menumbuhkan rasa percaya diri karena siswa dapat mengasah kemampuan 
guna berpendapat, mempertahankan pendapatnya atau kelompoknya. Hal ini 
juga selaras dengan pendapat Wijanarko dan Taofik (2022, hlm. 531), bahwa 
peserta didik menyusun hasil temuan yang dilakukan pada langkah sebelumnya 
menjadi hasil karya secara terstruktur untuk dipamerkan.  

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 
Hasil observasi terhadap guru pada siklus I menggapai hasil rata-rata 

sebesar 81,25%, pada siklus II menggapai hasil rata-rata sebesar 84,37%, dan 
siklus III menggapai hasil rata-rata sebesar 87,5%. Kemudian, hasil observasi 
terhadap siswa pada siklus I menggapai hasil rata-rata sebesar 78,12%, pada 
siklus II menggapai rata-rata sebesar 84,37%, dan pada siklus III menggapai 
hasil rata-rata sebesar 87,5%. Hal tersebut memperlihatkan bahwa langkah ini 
sudah dijalankan dengan baik oleh guru dan siswa. 

Pada langkah ini, guru mengusahakan  analisis dan evaluasi pemecahan 
masalah. Melalui analisis dan evaluasi terhadap pemecahan masalah siswa 
dapat meningkatkan kemampuan berpikirnya. Hal ini menyokong pendapat 
Pramudya, dkk. (2019, hlm. 323) bahwa proses pemecahan masalah membantu 
siswa meningkatkan pemikirannya agar lebih mandiri. Hal ini juga sejalan dengan 
Hotimah (2020, hlm. 7), bahwa melalui kegiatan analisis dan evaluasi terhadap 
proses pemecahan masalah, siswa dapat melakukan refleksi serta menilai 
kembali proses dan hasil dari penyelidikan yang telah mereka lakukan. 
Peningkatan yang terjadi di setiap siklus menjadi indikator bahwa penerapan 

model Problem Based Learning dalam pembelajaran berlangsung efektif dan 
menunjukkan hasil yang positif. Adanya peningkatan pada setiap siklusnya dikarenakan 
diadakannya tindak lanjut dan refleksi pada setiap pertemuannya sebagai bahan 
evaluasi agar pertemuan berikutnya memperoleh hasil yang lebih baik. 
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2. Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 
Keterampilan berpikir kritis diukur melalui tes tertulis 3 nomor uraian pada 

setiap siklusnya, tersaji pada Tabel 2. 
Tabel 2. Rekapitulasi Peningkatan Berpikir Kritis Siswa Siklus I-III 

Aspek 

Siklus I Siklus II Siklus III 

Pert. 1 Pert.2 Pert. 1 Pert.2 Pert. 1 

% % % % % 

Interpretasi 73,81 75,71 80,00 83,81 87,62 

Analisis 70,95 73,33 78,10 81,43 85,24 

Evaluasi 66,19 70,95 75,71 80,00 85,71 

Rata-rata 70,32 73,33 77,94 81,75 86,19 

Berdasarkan data yang tersaji pada Tabel 2., hasil tes tertulis keterampilan 
berpikir kritis mengalami peningkatan pada setiap pertemuannya. Pada siklus I 
pertemuan 1 aspek interpretasi memperoleh rata-rata skor 73,81%, aspek analisis 
memperoleh rata-rata skor 70,95%, dan aspek evaluasi memperoleh rata-rata skor 
66,19%. Pada siklus I pertemuan 2 mengalami peningkatan yaitu aspek interpretasi 
memperoleh rata-rata skor 75,71%, aspek analisis memperoleh rata-rata skor 
73,33%, dan aspek evaluasi memperoleh rata-rata skor 70,95%. Pada siklus II 
pertemuan 1 mengalami peningkatan yang lebih tinggi lagi yaitu aspek interpretasi 
memperoleh rata-rata skor 80,00%, aspek analisis memperoleh rata-rata skor 
78,10%, dan aspek evaluasi memperoleh rata-rata skor 75,71%. Pada siklus II 
pertemuan 2 aspek interpretasi memperoleh rata-rata skor 83,81%, aspek analisis 
memperoleh rata-rata skor 81,43%, dan aspek evaluasi memperoleh rata-rata skor 
80,00%. Pada siklus III pertemuan 1 aspek interpretasi memperoleh rata-rata skor 
87,62%, aspek analisis memperoleh rata-rata skor 85,24%, dan aspek evaluasi 
memperoleh rata-rata skor 85,71%, yang berarti pada siklus ini hasil tes tertulis 
keterampilan berpikir kritis telah memenuhi indikator capaian penelitian. Pada 
indikator interpretasi, siswa dapat memahami dan mengutarakan jawaban 
menggunakan bahasa mereka sendiri mengenai informasi yang diperoleh dengan 
baik. Kemudian, pada indikator analisis, siswa dapat menghubungkan 
permasalahan dalam soal dengan pengetahuan yang dimilikinya dengan tepat. 
Selain itu, pada indikator evaluasi siswa dapat menentukan apakah solusi yang 
terdapat pada soal benar atau salah tanpa merasa kesulitan guna menyampaikan 
alasan penjelasnya. 

Peningkatan terus terjadi pada setiap pertemuannya karena guru 
memberikan motivasi kepada siswa agar terus berusaha aktif berpikir dengan 
memberikan permasalahan-permasalahan yang ditayangkan melalui video tentang 
Keragaman Budaya dan Kearifan Lokal. Pada siklus I pertemuan 1 masih banyak 
siswa yang tidak mampu menjawab soal evaluasi bagian uraian yang diberikan, 
bahkan mereka mengosongkan jawaban. Hingga tahap demi tahap, pada siklus I 
pertemuan 2, siklus II pertemuan 1 dan 2, serta siklus III pertemuan 1 siswa mampu 
memberikan jawaban yang diinginkan sesuai pedoman penilaian. 

3. Hasil Belajar IPAS 
Hasil belajar IPAS pada setiap siklusnya tersaji pada Tabel 3. 
Tabel 3. Rekapitulasi Peningkatan Hasil Belajar IPAS Siklus I-III 

Nilai 
Siklus I Siklus II Siklus III 

Pert. 1 Pert.2 Pert. 1 Pert.2 Pert. 1 

90-100 4,76 14,28 33,33 47,61 76,19 

80-89 38,09 52,38 42,85 38,09 19,04 

70-79 19,04 14,28 9,52 4,76 4,76 

60-69 33,33 19,04 14,28 9,52 - 



Kalam Cendekia: Jurnal Ilmiah Kependidikan P-ISSN: 2338-9400 

Volume 14 Nomor 1 Tahun 2026 E-ISSN: 2808-2621 

 

442 

 

<60 4,76 - - - - 

Nilai Tertinggi  90 100 100 100 100 

Nilai Terendah 50 60 60 60 70 

Rata-Rata 70,47 76,66 80 83,80 90 

Siswa Tuntas 61,90 80,95 85,71 90,47 100 

Siswa Belum 
Tuntas 

38,09 19,04 14,28 9,5 - 

Berdasarkan Tabel 3., hasil belajar IPAS materi Keragaman Budaya dan 
Kearifan Lokal pada siswa kelas IV SDN 1 Lundong mengalami peningkatan pada 
setiap siklusnya. Persentase rata-rata siswa tuntas pada siklus I pertemuan 1 
sebesar 61,90% dan pada siklus I pertemuan 2 sebesar 80,95%, pada siklus II 
pertemuan 1 sebesar 86,71% dan pada siklus II pertemuan 2 sebesar 90,47%, dan 
yang terakhir pada siklus III pertemuan 1 sebesar 100%. Peningkatan hasil belajar 
tersebut relevan dengan hasil penelitian Rohmatu & Rofiqoh (2024, hlm. 2637) yang 
menyatakan bahwa penerapan model Problem Based Learning yang dilakukan 
selama tiga siklus dapat meningkatkan hasil belajar di setiap siklusnya. Hasil 
temuan ini juga sejalan dengan pendapat Kusuma (2021, hlm. 1463) bahwa model 
Problem Based Learning adalah memberikan pengalaman pembelajaran yang 
bermakna dan peserta didik tidak hanya mendengar, mencatat, lalu menghafalkan 
materi yang disampaikan, namun peserta didik juga dituntut untuk aktif berpikir. 

Peningkatan hasil belajar yang difokuskan pada ranah kognitif 
(pengetahuan) di setiap siklusnya ini tidak lepas dari usaha guru dalam memberikan 
tindak lanjut setiap akhir pembelajaran. Guru juga memberi kesempatan pada siswa 
yang belum memahami materi untuk bertanya. Saat proses pengerjaan soal 
evaluasi, guru juga mengingatkan siswa untuk fokus agar bisa menjawab semua 
soal yang diberikan dengan baik dan selesai tepat waktu. 

4. Kendala dan Solusi Penerapan Model Problem Based Learning 
Perbandingan kendala dan solusi antarsiklus tersaji pada Tabel 4. 
Tabel 4. Perbandingan Kendala dan Solusi Penerapan Model Problem Based 
Learning Siklus I-III 

Perte-
muan 

Kendala Solusi 

Siklus  
I 

a) Guru belum bisa 
mengondisikan siswa 
yang tidak tertib. 

b) Pada saat pembagian 
kelompok suasana kelas 
tidak kondusif. 

c) Siswa tidak mau dibagi 
kelompoknya sesuai 
dengan bimbingan guru. 

a) Guru harus mengondisikan siswa 
secara menyeluruh dengan cara 
mengusahakan ice breaking yang 
berupa tepuk atau lagu. 

b) Guru mencari jalan keluar berupa 
mengatur ulang pembagian 
kelompok sesuai kesepakatan 
bersama. 

c) Guru memberikan pengertian bagi 
siswa guna tidak memilih-milih dalam 
membentuk kelompok diskusi. 

Siklus 
II 

a) Ruang kelas ramai karena 
siswa mengobrol sehingga 
kurang fokus 
mengerjakan. 

b) Pengerjaan LKPD 
membutuhkan waktu yang 
lama karena beberapa 
siswa tidak ikut 
berkontribusi. 

a) Guru harus mengondisikan siswa 
secara menyeluruh dengan 
mengusahakan ice breaking yang 
berupa tepuk atau lagu dan 
memberikan pengertian bagi siswa. 

b) Guru membimbing siswa guna 
membagi tugas kelompok ke setiap 
anggota kelompok. 
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Siklus  
III 

Siswa yang kurang aktif 
menanggapi kelompok lain 
yang sedang menyajikan 
hasil diskusinya di depan 
kelas. 

Guru dapat memberikan tambahan nilai 
dan memberikan reward guna kelompok 
yang berani memberikan tanggapan.  

Pelaksanaan model Problem Based Learning dalam pembelajaran IPAS 
dari siklus I hingga siklus III menghadapi sejumlah kendala, yaitu: (1) siswa tidak 
mau mengikuti bimbingan dari guru pada saat pembagian kelompok; (2) beberapa 
siswa tidak ikut berkontribusi dalam menyelesaikan diskusi kelompok dan 
mengobrol dengan teman satu kelompoknya; (3) masih terdapat beberapa siswa 
yang kurang aktif dalam menanggapi kelompok lain yang sedang menyajikan hasil 
diskusinya di depan kelas. Pratiwi dan Mawardi (2022, hlm. 305) mengemukakan 
bahwa hambatan utama dalam PBL di sekolah dasar adalah siswa yang belum 
terbiasa menjawab pertanyaan dan berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok. Hal 
ini diperparah dengan belum terbentuknya kebiasaan siswa untuk menyimak dan 
menanggapi pendapat teman sekelompok secara konstruktif. Selain itu, Yulianti dan 
Gunawan (2019, hlm. 402) menyatakan bahwa keterbatasan pemahaman terhadap 
permasalahan yang disajikan dalam PBL menyebabkan siswa kurang termotivasi, 
sehingga pembelajaran menjadi tidak optimal. 

Solusi dari kendala-kendala tersebut yaitu: (1) guru harus mengondisikan, 
memberikan pengertian, dan mencari jalan keluar berupa mengatur ulang 
pembagian kelompok sesuai kesepakatan bersama; (2) guru harus mengondisikan 
dan membimbing siswa guna membagi tugas kelompok ke setiap anggota 
kelompok; (3) guru dapat memberikan tambahan nilai dan memberikan reward guna 
kelompok yang berani memberikan tanggapan pada kelompok lain yang sedang 
menyajikan hasil diskusinya di depan kelas. Putri (2025, hlm. 397) menyarankan 
bahwa solusi yang efektif dalam menghadapi kendala pembelajaran PBL adalah 
penggunaan stimulus visual yang menarik, penguatan pemahaman dengan 
pertanyaan reflektif, dan pemberian ice breaking untuk meningkatkan fokus dan 
keterlibatan siswa. Guru juga perlu membimbing siswa saat berdiskusi dan 
memotivasi mereka untuk lebih aktif dalam sesi presentasi serta dalam menanggapi 
pendapat teman. 

  

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan, dapat disimpulkan bahwa: 

(1) langkah-langkah penerapan model Problem Based Learning untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar IPAS siswa kelas IV SDN 1 Lundong, yaitu: 
(a) orientasi masalah kepada siswa, (b) mengorganisasikan siswa untuk belajar, (c) 
membantu penyelidikan/investigasi secara individu dan kelompok, (d) mengembangkan 
dan menyajikan hasil karya, dan (e) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 
masalah, 2) penerapan model Problem Based Learning dapat meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPAS kelas IV SDN 1 Lundong. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian siswa telah mampu menjelaskan makna, 
menghubungkan sebab dan akibat, serta menggabungkan dan menyampaikan informasi 
relevan secara efektif serta efisien, argumen yang masuk akal dan konsisten. Perolehan 
rata-rata keterampilan berpikir kritis pada setiap siklusnya menunjukkan peningkatan 
dan telah memenuhi indikator capaian penelitian 85%. (3) Kendala yang dominan dalam 
penelitian ini adalah adanya siswa yang kurang aktif dalam diskusi. Solusinya adalah 
guru mendekati kelompok yang pasif dan mengajak siswa yang diam untuk terlibat. 
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